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ABSTRAK  

Penyuluhan pengelolaan keuangan pada siswa/i SMK Tritech Informatika Medan bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan terkait pentingnya pengelolaan keuangan yang baik sejak dini. Dalam menghadapi 

perkembangan teknologi dan ekonomi yang pesat, pemahaman generasi muda tentang pengelolaan keuangan 

menjadi sangat penting untuk membentuk kebiasaan finansial yang sehat. Program ini dirancang untuk 

mempersiapkan siswa/i agar mampu mengelola keuangan pribadi secara efektif, mencakup tabungan, investasi, 

dan pengelolaan utang.  Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi kelompok, dan studi kasus praktis 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Materi yang disampaikan oleh praktisi di bidang keuangan 

mencakup dasar-dasar pengelolaan uang, pembuatan anggaran pribadi, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, 

serta perencanaan keuangan jangka panjang. Selain itu, siswa diberikan pemahaman tentang berbagai produk 

keuangan seperti tabungan, deposito, asuransi, dan penggunaan aplikasi keuangan untuk mempermudah 

perencanaan keuangan. Program ini juga menekankan pengembangan karakter kewirausahaan dengan mendorong 

siswa untuk memahami pentingnya berinvestasi dan memanfaatkan peluang usaha kecil. Sikap disiplin dalam 

mengelola keuangan serta penghindaran perilaku konsumtif menjadi fokus utama dalam penyuluhan ini. Dengan 

adanya program ini, siswa diharapkan mampu menghadapi tantangan keuangan di dunia nyata dengan lebih 

percaya diri, serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk mencapai stabilitas finansial pribadi.  

Keberhasilan kegiatan ini diharapkan dapat membawa dampak positif jangka panjang, baik bagi pola pikir 

finansial siswa maupun dalam mendukung kesuksesan mereka secara pribadi dan profesional di masa depan. 

 

Kata kunci : Pengelolaan Keuangan, Penyuluhan Keuangan, Siswa/i SMK  

 

PENDAHULUAN 

Edukasi keuangan merupakan salah satu aspek fundamental dalam membentuk kemampuan dan perilaku 

individu dalam mengelola keuangan pribadi, khususnya bagi siswa yang berada pada tahap awal dalam 

membangun kemandirian finansial (Artha Aulia & Wibowo Adi, 2023). Keterampilan ini meliputi berbagai aspek 

penting, seperti perencanaan keuangan, pengelolaan anggaran, dan pemanfaatan sumber daya finansial secara 

optimal, yang semuanya menjadi bekal utama untuk menghadapi tantangan ekonomi di masa depan (Irawati & 

Kasemetan, 2023). Bagi siswa/i SMK, penyuluhan tentang pengelolaan keuangan memiliki relevansi yang sangat 

tinggi, mengingat siswa sedang bersiap memasuki dunia kerja atau merencanakan pendidikan lanjutan (Santiara 

& Sinarwati, 2023). Pemahaman yang baik tentang keuangan tidak hanya membantu siswa mengambil keputusan 

finansial yang tepat, tetapi juga berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup siswa di masa 

mendatang (Kusumaningrum et al., 2023). 

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi telah membuka akses luas terhadap informasi dan layanan 

keuangan (Mega, 2023). Generasi muda, termasuk siswa, memiliki peluang besar untuk memanfaatkan 

kemudahan ini dalam mengelola keuangan siswa (Hidajat Sjarief & Wardhana Wydan Tegar, 2023). Namun, akses 

yang semakin mudah ini juga menghadirkan risiko, seperti terjebak dalam perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Oleh karena itu, edukasi keuangan menjadi semakin penting untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang membantu siswa membuat keputusan keuangan yang bijak (Hartina et al., 2023). Berbagai 

produk keuangan, seperti tabungan, deposito, kartu kredit, dan instrumen investasi lainnya, tersedia di pasar 

dengan beragam fitur dan manfaat (Kodu et al., 2023). Siswa perlu dibimbing untuk memahami cara memilih 
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produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan siswa, sehingga dapat memanfaatkan peluang 

finansial dengan bijak dan menghindari keputusan yang merugikan (Patiran et al., 2023). 

Selain itu, edukasi keuangan juga harus mencakup aspek praktis, seperti penyusunan anggaran pribadi, 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta pengelolaan utang (Yolanda et al., 2023). Dengan kemampuan ini, 

siswa dapat lebih memahami pentingnya keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, serta menghindari 

risiko utang yang tidak terkendali (Ghozali et al., 2023). Penyuluhan tentang pengelolaan keuangan juga berperan 

dalam membentuk pola pikir jangka panjang, seperti pentingnya menabung, berinvestasi, dan merencanakan masa 

depan secara matang (Karamaha, 2024). Melalui edukasi ini, siswa tidak hanya akan memiliki keterampilan 

teknis, tetapi juga sikap yang lebih bijak dalam menghadapi tantangan keuangan, baik di masa kini maupun di 

masa depan (Martono & Febriyanti, 2023). 

Penting untuk mencatat bahwa edukasi keuangan harus dirancang secara berkelanjutan dan terintegrasi 

dengan kebutuhan siswa (Yusuf et al., 2023). Pelatihan-pelatihan yang melibatkan simulasi praktis, penggunaan 

aplikasi keuangan, serta studi kasus nyata dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan relevan 

(Safitri et al., 2023). Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga dapat mengaplikasikan 

pengetahuan siswa dalam kehidupan sehari-hari (Aristanto et al., 2023). Dalam jangka panjang, program edukasi 

keuangan ini diharapkan mampu mencetak generasi muda yang lebih cerdas secara finansial, siap menghadapi 

tantangan ekonomi global, dan mampu mencapai kemandirian finansial dengan cara yang bertanggung jawab 

(Halik et al., 2022). 

SMK Tritech Informatika Medan, sebagai institusi pendidikan yang berkomitmen pada pengembangan 

keterampilan teknis siswa/i, juga menyadari bahwa keberhasilan di dunia nyata tidak hanya ditentukan oleh 

penguasaan aspek teknis. Keterampilan non-teknis, seperti pengelolaan keuangan pribadi, juga memegang 

peranan penting dalam menentukan kemampuan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. Oleh sebab 

itu, program penyuluhan ini dirancang sebagai langkah strategis untuk memberikan pemahaman mendalam 

tentang pentingnya perencanaan dan pengelolaan keuangan pribadi. Program ini bertujuan tidak hanya 

menyampaikan teori dasar keuangan, tetapi juga memberikan pelatihan keterampilan praktis yang relevan dan 

langsung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penyuluhan ini mengedepankan pendekatan holistik, di mana siswa/i diajak untuk memahami dasar-dasar 

pengelolaan keuangan, seperti perencanaan anggaran, pencatatan pengeluaran, pengelolaan pemasukan, serta 

strategi memilih produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Kegiatan ini dirancang untuk tidak hanya 

memberikan wawasan konseptual, tetapi juga melibatkan siswa dalam simulasi nyata, studi kasus, dan diskusi 

kelompok. Dengan cara ini, siswa/i diharapkan mampu mengembangkan kemampuan analitis yang diperlukan 

untuk membuat keputusan keuangan yang bijak dan terinformasi. Melalui penyuluhan ini, siswa/i juga diharapkan 

dapat mengembangkan pola pikir yang sehat dalam menghadapi berbagai tantangan keuangan yang sering terjadi, 

seperti godaan perilaku konsumtif yang umum di kalangan remaja. Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa 

akan lebih mampu mengelola pengeluaran, membedakan kebutuhan dari keinginan, serta memprioritaskan 

tabungan dan investasi untuk masa depan. Program ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran pentingnya 

perencanaan keuangan jangka panjang, sehingga siswa dapat lebih siap dalam merencanakan masa depan yang 

stabil dan berkelanjutan. 

Selain itu, penyuluhan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bagaimana menghindari 

jebakan utang yang tidak sehat, terutama dengan semakin banyaknya kemudahan akses ke berbagai produk 

keuangan di era digital. Dengan pemahaman yang diberikan, siswa dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 

keuangan, seperti aplikasi perencanaan keuangan, untuk mendukung pengelolaan keuangan siswa. Di sisi lain, 

kegiatan ini juga menanamkan nilai-nilai tanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya finansial yang siswa 

miliki. Secara keseluruhan, penyuluhan ini dirancang untuk tidak hanya membekali siswa/i dengan keterampilan 

teknis pengelolaan keuangan, tetapi juga membentuk pola pikir yang bijak dan bertanggung jawab terhadap 

keuangan siswa. Dengan kemampuan ini, diharapkan siswa/i SMK Tritech Informatika Medan dapat lebih percaya 

diri dalam menghadapi tantangan ekonomi di masa depan dan menjadi individu yang mandiri secara finansial. 

Program ini menjadi salah satu langkah penting dalam mencetak generasi muda yang tidak hanya kompeten secara 

teknis, tetapi juga cerdas dan bertanggung jawab dalam mengelola keuangan pribadi siswa. 

 

METODOLOGI 

Metodologi yang diterapkan dalam penyuluhan pengelolaan keuangan pada siswa/i SMK Tritech Informatika 

Medan dirancang untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang dasar-dasar pengelolaan keuangan pribadi 

melalui pendekatan yang interaktif dan aplikatif. Pendekatan ini mencakup berbagai metode, seperti ceramah, 

diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus, yang bertujuan untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. 

1.  Ceramah dan Presentasi  

Pada tahap awal, materi disampaikan melalui ceramah dan presentasi oleh narasumber yang memiliki 

keahlian di bidang keuangan. Materi yang dibahas meliputi dasar-dasar pengelolaan keuangan pribadi, 

seperti pentingnya menyusun anggaran, mencatat pemasukan dan pengeluaran, serta pengenalan 

produk keuangan seperti tabungan, deposito, dan investasi. Tujuan utama dari tahap ini adalah 

memberikan pemahaman teoretis kepada siswa tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang baik 

serta prinsip-prinsip dasar dalam manajemen keuangan pribadi. 

2. Diskusi Kelompok  
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Siswa dikelompokkan ke dalam tim-tim kecil untuk membahas berbagai topik terkait pengelolaan 

keuangan, seperti penyusunan anggaran rumah tangga, pentingnya menabung, serta strategi memilih 

produk keuangan yang sesuai. Setiap kelompok diberikan studi kasus yang relevan untuk dianalisis 

dan diminta memberikan solusi pengelolaan keuangan berdasarkan diskusi siswa. 

3. Simulasi Pengelolaan Keuangan 

Dalam sesi ini, siswa akan dilibatkan dalam simulasi pengelolaan keuangan menggunakan aplikasi 

keuangan yang mudah diakses atau melalui lembar kerja berisi format anggaran bulanan. Siswa 

diminta untuk menyusun rencana keuangan pribadi dengan mempertimbangkan pendapatan, 

pengeluaran, dan tabungan. Simulasi ini dirancang untuk memberikan pengalaman praktis kepada 

siswa dalam mengelola keuangan mereka, sekaligus melatih keterampilan dalam merencanakan 

anggaran dan memantau pengeluaran dengan cara yang sederhana namun efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan Pengelolaan Keuangan untuk siswa/i SMK Tritech Informatika Medan melibatkan partisipasi 

80 siswa dari jurusan akuntansi. Kegiatan ini mencakup berbagai sesi, seperti ceramah, diskusi kelompok, 

simulasi pengelolaan keuangan, serta evaluasi melalui tanya jawab. Hasil dari penyuluhan ini dapat dilihat dari 

tiga aspek utama, yaitu pemahaman teori keuangan, keterampilan praktis, dan perubahan sikap terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi. Setelah mengikuti penyuluhan, mayoritas siswa menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan terhadap materi yang diajarkan. Dalam evaluasi kuis yang dilakukan setelah kegiatan, 

sekitar 85% siswa berhasil menjawab lebih dari 70% pertanyaan dengan benar. Siswa mampu menjelaskan 

pentingnya menyusun anggaran bulanan, mencatat pemasukan dan pengeluaran, serta memahami produk 

keuangan dasar, seperti tabungan dan deposito. 

Pada sesi simulasi, siswa dengan mudah menerapkan konsep yang dipelajari, seperti membuat anggaran 

pribadi dan memilih produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebanyak 80% siswa berhasil 

menyusun anggaran bulanan yang realistis berdasarkan pendapatan dan pengeluaran yang wajar. Salah satu hasil 

penting dari penyuluhan ini adalah perubahan sikap siswa terhadap pengelolaan keuangan. Sebelum penyuluhan, 

banyak siswa cenderung menghabiskan uang tanpa perencanaan yang jelas. Namun, setelah mengikuti kegiatan 

ini, 75% siswa melaporkan bahwa siswa akan lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan, lebih fokus pada 

menabung, dan mulai merencanakan pengeluaran dengan lebih matang. Kegiatan ini berhasil memberikan 

wawasan, keterampilan praktis, dan perubahan pola pikir yang mendukung siswa untuk menjadi lebih bijak dalam 

mengelola keuangan siswa. 

Penyampaian pemahaman dasar tentang pengelolaan keuangan pribadi melalui ceramah dan diskusi 

kelompok terbukti efektif dalam memberikan wawasan awal kepada siswa/i. Konsep-konsep fundamental, seperti 

pencatatan pengeluaran, penyusunan anggaran, dan pentingnya menabung, dipahami dengan baik oleh sebagian 

besar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa/i SMK Tritech Informatika Medan memiliki kesiapan yang baik 

untuk menerima materi pengelolaan keuangan, yang sangat relevan untuk kehidupan sehari-hari siswa. Meskipun 

pemahaman teori siswa cukup baik, penerapan praktis pengelolaan keuangan masih menjadi tantangan. Beberapa 

siswa mengaku kesulitan dalam menentukan prioritas pengeluaran dan merencanakan anggaran secara terperinci. 

Namun, simulasi yang dilakukan selama kegiatan penyuluhan berhasil membantu siswa memahami cara 

menyusun anggaran dan mengelola uang secara lebih terstruktur. Dengan bantuan lembar kerja dan aplikasi 

keuangan yang disediakan, siswa merasa lebih terbantu dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama 

kegiatan. 

Penyuluhan ini berhasil menghubungkan materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata siswa, 

menjadikannya lebih relevan dan mudah diaplikasikan. Pengetahuan yang diberikan, seperti cara menabung, 

menyusun anggaran, dan memilih produk keuangan yang sesuai, diharapkan dapat diimplementasikan oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga memberikan bekal yang berharga bagi siswa untuk menghadapi 

tantangan ekonomi yang lebih kompleks di masa depan. Program ini secara keseluruhan berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak. Meskipun ada tantangan dalam 

penerapan praktis, siswa menunjukkan sikap yang positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi setelah 

mengikuti kegiatan ini. Penyuluhan ini menjadi langkah awal yang penting dalam membentuk pola pikir finansial 

yang sehat di kalangan generasi muda. Dengan pengembangan lebih lanjut, program ini memiliki potensi untuk 

mencakup topik-topik keuangan lainnya yang lebih mendalam dan kompleks, guna mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia finansial yang terus berkembang. 

 

HASIL PENELITIAN 

Untuk mengevaluasi hasil dari kegiatan penyuluhan pengelolaan keuangan pada siswa/i SMK Tritech Informatika 

Medan, analisis dilakukan berdasarkan sejumlah indikator yang dirancang untuk memberikan gambaran 

komprehensif mengenai efektivitas program tersebut. Indikator-indikator ini digunakan sebagai acuan dalam 

pembahasan lebih lanjut, yaitu: 

Tabel 1. Hasil Peningkatan Pemahaman dan Penerapan Pasca Pelatihan 

Indikator  Sebelum Penyuluahn (%) Sesudah Penyuluahn (%) 

Tingkat Pemahaman Materi 45% 90% 
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Kemampuan Praktis dalam 

Pengelolaan Keuangan 
50% 85% 

Perubahan Sikap terhadap 

Pengelolaan Keuangan 
40% 80% 

Kemampuan Menggunakan 

Aplikasi Keuangan 
35% 85% 

Tantangan dalam Penerapan 

Keuangan Pribadi 
30% 80% 

 

Berdasarkan data indikator hasil penyuluhan pengelolaan keuangan pada siswa/i SMK Tritech Informatika 

Medan, terjadi peningkatan yang signifikan pada berbagai aspek yang dievaluasi. Berikut adalah analisis 

deskriptif untuk masing-masing indikator: 

1. Tingkat pemahaman materi 

Sebelum penyuluhan, tingkat pemahaman siswa terhadap materi pengelolaan keuangan berada pada 

angka 45%. Setelah penyuluhan, indikator ini meningkat drastis menjadi 90%. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan, seperti ceramah dan diskusi kelompok, 

berhasil memberikan pemahaman yang mendalam kepada siswa. 

2. Kemampuan praktis dalam pengelolaan keuangan 

Sebelum penyuluhan, hanya 50% siswa yang memiliki kemampuan praktis dalam mengelola keuangan. 

Setelah mengikuti program, angka ini melonjak menjadi 85%. Peningkatan ini mencerminkan 

keberhasilan simulasi dan latihan praktis yang diberikan dalam membantu siswa mengaplikasikan teori 

keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Perubahan Sikap terhadap Pengelolaan Keuangan 

Sikap siswa terhadap pengelolaan keuangan juga mengalami perbaikan signifikan, dari 40% sebelum 

penyuluhan menjadi 80% setelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil mendorong siswa 

untuk lebih berhati-hati dan bijak dalam mengelola uang siswa, termasuk fokus pada menabung dan 

perencanaan pengeluaran. 

4. Kemampuan menggunakan aplikasi keuangan 

Kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi keuangan meningkat tajam dari 35% sebelum 

penyuluhan menjadi 85% setelah kegiatan. Ini mencerminkan efektivitas pelatihan yang melibatkan 

penggunaan alat digital dalam pengelolaan keuangan, yang relevan dengan kebutuhan di era digital. 

5. Tantangan dalam penerapan keuangan pribadi 

Sebelum penyuluhan, hanya 30% siswa yang mampu menghadapi tantangan dalam penerapan 

pengelolaan keuangan pribadi. Setelah penyuluhan, angka ini meningkat menjadi 80%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan memberikan siswa keterampilan dan wawasan yang lebih baik dalam 

menghadapi kendala dan menentukan prioritas keuangan siswa. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan PKM  

 

PEMBAHASAN 

Penyampaian pemahaman dasar tentang pengelolaan keuangan pribadi melalui ceramah dan diskusi 

kelompok terbukti cukup efektif dalam memberikan wawasan awal kepada siswa/i. Konsep dasar seperti 

pencatatan pengeluaran, penyusunan anggaran, dan pentingnya menabung telah dipahami dengan baik oleh 

sebagian besar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa/i SMK Tritech Informatika Medan memiliki kesiapan 

yang baik untuk menerima materi pengelolaan keuangan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Walaupun pemahaman teori siswa sudah cukup baik, aplikasi praktis pengelolaan keuangan masih menjadi 

tantangan. Beberapa siswa mengaku kesulitan dalam menentukan prioritas pengeluaran dan menyusun anggaran 
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secara detail. Namun, simulasi yang dilakukan selama penyuluhan membantu siswa untuk memahami dan 

mempraktikkan penyusunan anggaran serta pengelolaan uang secara lebih terstruktur. Lembar kerja dan aplikasi 

keuangan yang diberikan juga memberikan dukungan tambahan, memudahkan siswa dalam mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah siswa peroleh. 

Kegiatan penyuluhan ini berhasil membuktikan relevansi antara materi yang diberikan dengan kehidupan 

nyata siswa. Pengetahuan yang disampaikan diharapkan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, baik dalam pengelolaan keuangan pribadi maupun dalam menghadapi tantangan ekonomi yang lebih besar 

di masa depan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang menabung, menyusun anggaran, dan memilih produk 

keuangan yang sesuai, siswa akan lebih siap menghadapi dunia yang semakin kompleks. Secara keseluruhan, 

penyuluhan pengelolaan keuangan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya pengelolaan 

keuangan yang bijak. Meskipun masih ada tantangan dalam penerapan praktis, siswa menunjukkan sikap positif 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi setelah mengikuti kegiatan ini. Program ini dapat menjadi langkah awal 

yang penting dalam membentuk pola pikir finansial yang sehat di kalangan generasi muda. Ke depannya, program 

ini memiliki potensi untuk diperluas dengan mencakup topik-topik keuangan yang lebih mendalam dan kompleks. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan pengelolaan keuangan di SMK Tritech Informatika Medan berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa/i mengenai pentingnya pengelolaan keuangan pribadi secara bijak. Dengan menggunakan 

metode seperti ceramah, diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus, siswa memperoleh wawasan tentang konsep 

dasar pengelolaan uang, cara menyusun anggaran, serta memilih produk keuangan yang sesuai. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 85% siswa dapat menjawab pertanyaan dengan tepat, sementara 80% berhasil membuat 

anggaran pribadi yang realistis. Kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap positif, di mana 75% siswa 

menyatakan akan lebih berhati-hati dalam mengatur keuangan siswa, fokus menabung, dan merencanakan 

pengeluaran dengan lebih baik. Meskipun beberapa siswa menghadapi kendala dalam menentukan prioritas 

pengeluaran, simulasi dan penggunaan aplikasi keuangan terbukti membantu siswa dalam menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh. Untuk ke depannya, pelatihan lanjutan diperlukan, khususnya terkait 

penggunaan aplikasi keuangan dan strategi pengelolaan utang, guna memperkuat pemahaman dan keterampilan 

siswa. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif dengan membekali siswa pengetahuan dan 

keterampilan pengelolaan keuangan yang penting, serta membantu membentuk pola pikir yang lebih bijak dalam 

menghadapi tantangan ekonomi. Program ini diharapkan dapat berlanjut dan diperluas dengan topik-topik 

keuangan yang lebih komprehensif agar siswa semakin siap mengelola keuangan siswa secara optimal. 
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